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APPENDICES 

Appendix 1: 

Transliteration of Qur’an Verse 

Page Qur’an Verse 
Transliteration 

Indonesian English 

4-5 Al-An’am (6) 

Tidakkah mereka 

memperhatikan berapa 

banyak generasi 

sebelum mereka yang 

telah Kami binasakan, 

padahal (generasi itu) 

telah Kami teguhkan 

kedudukannya di bumi, 

yaitu keteguhan yang 

belum pernah Kami 

berikan kepadamu. 

Kami curahkan hujan 

yang lebat untuk 

mereka dan Kami 

jadikan sungai-sungai 

mengalir di bawah 

mereka, kemudian 

Kami binasakan mereka 

karena dosa-dosa 

mereka sendiri, dan 

Kami ciptakan generasi 

yang lain setelah 

generasi mereka. 

Have they not seen how 

many generations We 

destroyed before them 

which We had 

established upon the 

earth as We have not 

established you? And 

We sent [rain from] the 

sky upon them in 

showers and made 

rivers flow beneath 

them; then We 

destroyed them for their 

sins and brought forth 

after them a generation 

of others. 
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Appendix 2: 

Interview with Teacher 

1. Metode apa yang biasa ibu lakukan dalam pembelajaran dari rumah? 

2. Aplikasi apa yang biasa ibu gunakan dalam pembelajaran dari rumah? 

Mengapa? 

3. Apakah pembelajaran online yang ibu lakukan sama seperti yang ibu 

bayangkan/design pertama kali? 

4. Menurut ibu bagaimana respon siswa-siswi terhadap pembelajaran dari rumah 

secara keseluruhan? 

5. Menurut ibu, apa saja tantangan dalam melakukan pembelajaran dari rumah? 

6. Apa saja solusi yang bisa dilakukan untuk mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut? 

 

JAWABAN: 

1. Dalam melaksanakan pembelajaran secara daring selama covid-19 ini, kami 

tidak melakukan metode tertentu, kami menyesuaikan kebutuhan siswa 

berdasarkan pengalaman, begitu juga dengan materinya. Kalau memang 

materinya memerlukan tambahan, seperti membagikan link, atau bahkan 

membuat video sendiri, intinya berdasarkan kebutuhan siswa saat itu 

berdasarkan tingkat kesulitan materi dan hasil pencapaian para siswa. 
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2. Sampai saat ini belum menggunakan google classroom atau quipper. Karena 

banyak kesulitan dari siswa, seperti jaringan, hp yang kurang canggih, kuota 

internet tdk memadai walaupun sdh diberi sekolah. Banyak menggunakan semi-

daring atau whatsapp 98% siswa bisa menggunakan wa, kalau menggunakan 

zoom hanya 10 org yg bisa, jadi tidak efektif, jika menggunakan wa 

kemungkinan siswa yg tidak bisa hanya 1 org. Penggunaan wa juga murah 

kuota, hampir semua siswa punya wa. Penggunaan aplikasi lain juga agak sulit 

karena harus didownload murid dahulu dan belum lagi kemampuan hp-nya, 

jaringannya, memori hpnya, kuotanya yg kurang. Hampir 100% menggunakan 

wa.  

3. Sebenarnya pola belajar berubah saat covid-19. Saat tatap muka pembelajaran 

lebih mudah, walaupun saat tatap muka kami sering mengirim materi melalui 

wa. Sekarang saat covid-19, harapan kami awalnya kan siswa dapat menguasai 

materi yang kami berikan paling tidak 50% bisa diserap siswa. Bisa belajar 

mandiri di rumah, bisa mengerjakan tugas sebaik-baiknya. Walaupun tidak bisa 

secara kelompok karena harus menjaga jarak, walaupun masih bisa 

menggunakan daring saat kerja kelompoknya, kami tetap tidak melakukannya. 

Kami hanya memberikan tugas secara individual dan kita sudah mempersiapkan 

materi dan merancang pembelajaran dengan sedemikian rupa yang didapatkan 

dari berbagai sumber. Kita sudah mempersiapkan video-video pembelajaran 

baik mendownload yang ada di internet ataupun membuat video sendiri. Kita 
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juga selalu menterjemahankan setiap materi yang berbahasa inggris ke bahasa 

indonesia. Tapi yg kita harapkan tidak sesuai kenyataan, 50% yang membuka 

atau kurang, bahkan mereka tidak membaca penjelasan kita, sehingga mereka 

selalu bertanya, bahkan sampai melakukan personal chat, jika semua melakukan 

personal chat kita akan keteteran. Kita sudah meminta bertanya di grup, tapi dia 

tidak mau bertanya di grup. Dengan siswa yang jumlah nya ratusan, itu benar-

benar menyulitkan. Jadi memang apa yg diharapkan tidak sesuai realita, karena 

siswa tidak mandiri. Selama 1,5 tahun mereka ini makin lama-makin bosan. 

Apalagi pembelajaran bahasa inggris, mereka tidak mengerti jika tidak 

dibimbing, orang tua tidak mengerti juga. Pada intinya pembelajaran online 

yang berlangsung di SMPN 1 Rantau tidak berjalan sesuai dengan yang 

dibayangkan dan design pertama yang telah dirancang. 

4. Pada tahun pertama, anak-anak lebih bersemangat, namun pada saat semester 

terakhir semangat mereka menurun dan ketahuan bosan. Memang tidak semua 

seperti itu, bisa dibilang 70% hanya mengumpul sebagian tugas dan tidak 

mengerjakan sebagian. memang ada yang masih terus semangat, namun 

persentasenya kecil. 

5. (1) Kepedulian siswa terhadap tugas, mempelajari secara mandiri kurang. siswa 

terbiasa dengan tatap muka, jadi biasa kalau tatap muka bertanya langsung, jadi 

saat online kesulitan, sehingga mereka jadi acuh- tak acuh. Pada akhirnya guru 

yang banyak bertindak, seperti menchat siswa, mengunjungi siswa. 
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(2) Ada siswa yang lebih mengutamakan bermain game daripada belajar. 

6. (1) memanggil siswa tidak mengerjakan tugas secara bergilir 

(2) datang kerumah, untuk mendiskusikan masalah siswa 

(3) untuk siswa yang tidak punya kuota boleh langsung mengumpul ke sekolah 

(4) Ada yang secara sukarela datang ke sekolah seminggu sekali untuk meminta 

guru mengajar langsung  

(5) sekolah mengadakan pelatihan penggunaan aplikasi belajar jarak jauh untuk 

guru-guru dan siswa-siswa, seperti google form, quizizz, quipper dan google 

classroom. 
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Appendix 3: 

Questionnaire & Interview Guideline 

1. To find out students’ expectations of English remote learning. 

2. To find out students’ experiences of English remote learning. 

a. To know how remote learning is at their school 

b. To know how students interact with teachers and friends during distance 

learning 

c. To know out what obstacles, occur during distance learning 

d. To know out what they like about distance learning 

e. To know out what they don't like about distance learning 

f. To know out how they implement distance learning from home 
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Appendix 4: 

Questionnaire to Students 

KISI-KISI KUESIONER UNTUK MURID 

IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA : 

KELAS : 

 

1. Apakah kamu melaksanakan pembelanjaran online secara penuh dirumah? 

 Ya, sepenuhnya di rumah  

 Ya, sebagian dari rumah sebagian di sekolah  

2. Jika sebagian disekolah, mengapa? (lewati apabila sepenuhnya dirumah) (tandai 

satu oval saja). 

 Tidak ada jaringan internet yang memadai  

 Tidak ada perangkat digital yang memadai (HP, smartphone, laptop, 

tablet, dsb) 

 Tidak ada bahan/media pembelajaran (buku pelajaran, LKS, video 

pembelajaran, dsb) 

 Tidak ada yang mendampingi  

 Yang lain:  

3. Bagaimana kamu melaksanakan pembelajaran dari rumah? (boleh memilih lebih 

dari satu) 



57 
 

 
 

 Mengerjakan soal-soal dari guru Belajar dari buku teks pelajaran 

 Belajar interaktif bersama guru sekolah secara online (daring) 

 Belajar dari aplikasi belajar daring (online)  

 Belajar menggunakan berbagai sumber belajar digital (e-book, Youtube, 

Google, dll.)  

 Belajar dari buku-buku non-teks pelajaran Belajar dari TV  

 Belajar dari radio  

 Yang lain: 

4. Bagaimana kamu berinteraksi dengan guru dalam pembelajaran selama belajar 

dari rumah? (boleh memilih lebih dari satu) 

 Interaksi melalui kelas online yang disediakan guru (Google Classroom, 

Kelas Maya Rumah Belajar, Quipper School, dsb)  

 Interaksi melalui media sosial (Facebook, Line, WhatsApp, dsb)  

 Interaction through social media (Facebook, Line, WhatsApp, etc.) 

 Interaksi melalui email  

 Interaksi melalui telepon/SMS  

 Bertatap muka secara langsung baik dikunjungi oleh guru maupun 

mendatangi rumah guru 

 Melalui pesan berantai dari teman  

 Tidak berinteraksi dengan guru 

 Yang lain: 
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5. Apa hambatan yang kamu alami saat proses belajar dari rumah? (boleh memilih 

lebih dari satu) 

 Kurang konsentrasi  

 Kesulitan memahami pelajaran  

 Tidak ada yang mendampingi belajar di rumah  

 Tidak dapat bertanya langsung kepada guru  

 Tidak dapat bertanya langsung kepada teman-teman  

 Bosan  

 Tidak memiliki perangkat digital (HP, smartphone, laptop, tablet, dsb)  

 Jaringan internet kurang memadai  

 Jaringan listrik kurang memadai  

 Tidak ada hambatan 

 Yang lain: 

6. Apakah pembelajaran dari rumah yang dilaksanakan sesuai dengan yang kamu 

bayangkan? 

 Ya, sesuai yang saya bayangkan 

 Ya, namun hanya sebagiannya 

 Tidak, sama sekali tidak sama seperti yang saya bayangkan 

7. Bagaimana pembelajaran online yang ada dibayangan kamu? 

Jawab: 
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Appendix 5: 

Interview Questions for Students 

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran bahasa inggris secara jarak jauh / online, 

apakah pernah terbayang oleh kamu bagaimana belajar bahasa inggris secara 

online itu? 

2. Setelah diumumkan bahwa sekolah kamu akan melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh / online karena COVID-19, apakah kamu punya bayangan seperti 

apa pembelajaran jarak jauh / online yang akan dilaksanakan oleh disekolahmu, 

khususnya untuk mata pelajaran bahasa inggris? 

3. Sebutkan hal-hal yang kamu sukai dari belajar bahasa inggris secara jarak jauh 

/ online? mengapa kamu menyukainya? 

4. Sebutkan hal-hal yang kamu tidak sukai dari belajar bahasa inggris secara jarak 

jauh / online? mengapa kamu tidak menyukainya? 

5. Bagaimana kamu melaksanakan pembelajaran jarak jauh/online dari rumah, 

khususnya untuk mata pelajaran bahasa inggris? 

6. Apa saja masalah/kendala yang kamu hadapi saat belajar bahasa inggris secara 

jarak jauh / online? bagaimana kamu mengatasi masalah-masalah tersebut? 

7. Apakah orang tua /keluarga /wali mendukung kamu ketika melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh/online di rumah, khususnya untuk mata pelajaran 

bahasa inggris? 
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8. Jika iya, dalam bentuk apa saja dukungan atau bantuan tersebut? 

9. Jika tidak, mengapa orang tua/ keluarga/ wali tidak dapat mendukung atau 

membantu kamu dalam belajar bahasa inggris secara jarak jauh/online? 

10. Aplikasi/media pembelajaran apa saja yang kamu sukai ketika belajar bahasa 

inggris secara jarak jauh / online? (video, google form, wa, zoom, youtube, dll) 

kenapa kamu menyukainya? (contoh: video pembelajaran karena menarik dan 

mudah di pahami. atau WA karena mudah digunakan untuk berinteraksi dengan 

guru.) Jawaban kamu boleh lebih dari 1. 
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